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The rapid growth of social media affects adolescents' social behavior, 
especially in terms of interaction and social adaptation. This study 
aims to identify the relationship between social media use and the risk 
of negative social behavior among adolescents at SMP Negeri 19 Kota 
Bengkulu. A quantitative method with a cross-sectional design was 
employed, involving 75 eighth-grade students selected through 
purposive sampling. Data were collected using the SIPMS 
questionnaire and antisocial behavior scale, then analyzed with the 
chi-square test. The findings showed that most respondents (98.7%) 
had high social media usage, while 12.0% were at risk of negative 
social behavior. However, statistical analysis revealed no significant 
relationship between social media intensity and the risk of negative 
social behavior (p = 0.120). Nevertheless, parental supervision and 
digital literacy education are essential to reduce potential negative 
impacts. It is recommended that schools, communities, and higher 
education institutions actively contribute to shaping adolescent 
behavior through educational and preventive approaches. 

 
 

PENDAHULUAN  

Media sosial adalah jenis media internet yang memungkinkan yang memungkinkan 

pengguna untuk dengan mudah berpartisipasi dalam percakapan, bertukar ide, dan 

menciptakan dunia virtual (Putri, Adinugraha, & Anas, 2024). 

Penggunaan media sosial secara universal menurut We Are Social pada tahun 2023 

sebanyak sekitar 4,9 miliar pengguna social media setara dengan 60%  total populasi global 

dan penggunaan pada tahun 2024 sebanyak 5,04 pengguna per januari 2024 (Febrianto, et 

al., 2024). 

Penggunaan media sosial di Indonesia terdapat 191 juta pengguna (73.7% dari 

populasi), dengan pengguna aktif 167 juta pengguna (64,3% dari populasi), dengan 

penetrasi internet 242 juta pengguna (93,4% dari populasi) (Panggabean, 2024). 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu mencatat, pengguna internet di daerah 

itu selama tahun 2020 mencapai 45,32 persen dari dua juta lebih jumlah penduduk. Total 

persentase penduduk berumur lima tahun ke atas yang pernah menggunakan internet 

selama tiga bulan terakhir di Bengkulu itu sebanyak 45,32 persen. Jika dihitung dari jumlah 
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penduduk Bengkulu tahun 2020 berdasarkan hasil sensus, maka jumlah pengguna internet 

di Bengkulu mencapai 910,834 jiwa (Antara, 2021). 

Fenomena kenakalan remaja di indonesia juga semakin mengkhawatirkan, hal tersebut 

ditunjukkan kejadian kenakalan remaja seesar 23,46%  (Laili & Ro'isah, 2023). Di Bengkulu 

perilaku sosial negatif pada remaja didominasi oleh perilaku bullying yaitu sebanyak 72% 

dengan 72 orang mengalami kategori tinggi 17% dengan 17 orang yang mengalami kategori 

rendah 11% dengan orang yang mengalaminya (Jannah, Pratama, & Fitria, 2023). 

Menurut WHO (World Health Organization atau Organisasi Kesehatan Dunia), remaja 

adalah individu yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. 

Secara umum, rentang usia remaja menurut WHO adalah 10 hingga 19 tahun (WHO, 

Kesehatan Remaja, 2018). Saat ini, terdapat 1,3 miliar remaja di dunia, lebih banyak dari 

sebelumnya, yang merupakan 16 persen dari populasi dunia (UNICEF, 2024). Saat ini jumlah 

remaja di Indonesia per Februari-Agustus 2024 sebanyak 22.122.887 jiwa (BPS, 2024). 

Provinsi Bengkulu terdapat 171.357 jiwa (Bengkulu, 2024). 

Beberapa penelitian menemukan bahwa remaja yang menggunakan media sosial 

secara intensif cenderung melaporkan tingkat isolasi sosial dan kesepian yang lebih tinggi, 

meskipun mereka tampak aktif secara online (Qureshi, Bibi, Afsar, & Gulfam, 2025). 

Informasi yang diperoleh dari 10 orang siswa-siswi didapat data penggunaan media sosial 

yaitu 5-6 jam per hari, 5 dari 10 orang siswa-siswi diantaranya terlihat pendiam, dan pada 

saat ada waktu luang digunakaan untuk bermain bersama teman dan bermain Hp untuk 

menggunakan media sosial. 

 

METODE  

 

         Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, berfokus pada pengukuran 
dan penetapan korelasi sebab akibat antara sejumlah variabel yang menjadi subjek 
penelitian, bahan penelitian disajikan dalam bentuk numerik dan di interpretasikan 
dengan metode statistik. Peneliti menggunakan pendekatan cross-sectional dalam 
penelitiannya. Pendekatan ini melibatkan pengambilan data hasil pengukuran variable 
secara bersamaan, yang berarti subjek penelitian hanya di observasi selama 
pengambilan data. 

 
HASIL  

Hasil Analisis Bivariat 

Hubungan antara penggunaan media sosial dengan risiko perilaku sosial negatif pada 
remaja diperiksa menggunakan analisis bivariat. 
 

Hubungan Penggunaan media Sosial Dengan Risiko Perilaku Sosial Negatif Pada 
Remaja di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu dijelaskan pada table berikut. 
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Tabel 4.9 Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Risiko Perilaku Sosial 
Negatif 

Penggunaan 

media sosial 

Risiko perilaku sosial negatif 
Total 

 
Or 

(95%CI) 

P 

Value 

Tidak 

berisiko 
Berisiko 

n % n % n % 

Rendah 

Tinggi 

0 

66 

0,0 

89,2 

1 

8 

100,0 

10,8 

1 

74 

100,0 

100,0 

9,250 

(4,8 – 

17,7) 
,120 

Jumlah 66 88,0 9 12,0 75 100,0  

Sumber : Data Primer yang telah di olah (2025) 

 
Berdasarkan tabel 4.9 Diatas didapatkan  Hasil uji Chi-squaer menunjukkan tidak ada 

hubungan signifikan (p=0,120 > α = 0,05) meskipun nilai OR=9,250 lebih tinggi, hasil tidak 
signifikan secara satistik (p>0,05) hsil ini di sebabkan oleh keterbatasan sampel. Sebanyak 
74 responden (98,0%), memiliki intensitas penggunaan media sosial tinggi, sedangkan 1 
responden (1,3%) yang memiliki intensitas yang rendah. Sebanyak 66 responden (88,0%) 
tidak berisiko mengalami sosial negatif, sedangakn 9 responden (12,0%) berada pada 
kategori berisiko.

 
PEMBAHASAN  

Hubungan Penggunaan media Sosial Dengan Risiko Perilaku Sosial Negatif Pada 

Remaja di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0.120 dan 
nilai OR sebesar 9,250 yang berarti tidak adanya tingat hubungan penggunaan media sosial 
dengan risiko perilaku sosial negatif pada remaja di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu. 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square di dapatkan  nilai p-value sebesar 0,120 (p<0,05) yang 
artinya hipotesis H1 ditolak Ho hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan penggunaan 
media sosiao dengan risiko perilaku sosial negatif pada remaja di SMP Negeri 19 Kota 
Bengkulu. 

Penelitian  ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tinggi tidak selalu 
menimbulkan risiko perilaku sosial negatif pada remaja. Meskipun begitu dilihat dari 
penggunaan media sosila yang tinggi bisa saja berisiko terhadap perilaku sosial negatif pada 
remaja jika tidak di pantau dan di batasi penggunaan nya dan dapat meningkatkan riko 
perilaku sosial negatif pada remaja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Diva, Anggari, & Haswita, 2023) yang 
menyimpulkan bahw tidak danya hubungan bermakna antara intensitas penggunaan media 
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sosial dengan kesehtan mental remaja (p=0,125). Kesimpulannya kenapa penelitian ini 
sejalan dengan penelitian (Diva, Anggari, & Haswita, 2023) karena penelitian iini 
menunjukkan penggunaan media sosial yang tinggi, tidak secara langsung berhubungan 
dengan dampak negatif yang signifikan  secara statistik. Adapun kenapa penelitia ini tidak 
sejalan dengan  penelitian (Daud & Sulaehani, 2025) disebabkan oleh faktor kontrol orang 
tua atau durasi penggunaan media sosial yang belum mencapai ambang risiko,  remaja 
dengan literasi digita tinggi cenderung dapat mengontrol diri dan tidak terpengaruh  
dampak negatif media  sosial.

 
SIMPULAN  

Dari hasil peneitian didapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara penggunaan media sosial dan risiko periaku sosial negatif pada remaja, 
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,120 (< 0,05). Ini berarti bahwa tidak 
selalu pengunaan media sosial yang tinggi berhubungan dengan risiko perilaku sosia 
negatif pada remaja di tempat penelitian 
. 
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